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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Akhir-akhir ini pembangunan di berbagai bidang sedang giat dilaksanakan 

oleh pemerintah Indonesia maupun pihak swasta. Pembangunan adalah usaha untuk 

menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, hasil 

pembangunan harus dapat dirasakan manfaatnya secara langsung oleh seluruh 

rakyat yang ada di Indonesia. Umumnya, setiap proyek konstruksi memiliki 

rencana dan jadwal pelaksanaan tertentu, kapan proyek dimulai dan kapan harus 

diselesaikan. Bagaimana proyek akan dilaksanakan dan bagaimana mengatur 

penyediaan sumber daya. Setiap pelaksanaan proyek konstruksi menginginkan 

penyelesaian pelaksanaan proyek tepat waktu. Untuk memenuhi tujuan tersebut tiga 

sasaran yang harus dipenuhi, yaitu besarnya biaya (anggaran) yang dialokasikan, 

serta waktu dan kualitas yang harus dipenuhi. Ketiga hal tersebut merupakan 

parameter penting yang mendukung kelancaran pelaksanaan proyek. Tetapi Pada 

kenyataannya pelaksanaan proyek konstruksi selalu mengalami kendala yang 

mengakibatkan keterlambatan penyelesaian pekerjaan, sehingga waktu 

penyelesaian pekerjaan tidak sesuai dengan yang telah ditetepkan pada dokumen 

kontrak pekerjaan. Pekerjaan yang mengalami masalah dan menyebabkan 

keterlambatan akan mengakibatkan kerugian baik moril ataupun material. Berbagai 

cara dilakukan guna menghindari masalah yang mengakibatkan keterlambatan dan 

kerugian. 

Pada pelaksanaan proyek konstruksi, manajemen proyek tumbuh karena 

dorongan untuk mencari pendekatan pengelolaan yang sesuai dengan tuntutan dan 

sifat kegiatan yang dinamis dan berbeda dengan kegiatan operasional rutin. [1] 

mengutarakan manajemen proyek merupakan kegiatan merencanakan, 

mengorganisir, memimpin dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk 

mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan. Lebih jauh, manajemen 

proyek menggunakan pendekatan sistem dan hirarki vertical maupun horizontal. 

Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen hasil perencanaan, yang dapat 
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memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal 

kinerja sumber daya berupa biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta 

rencana durasi proyek dan progress waktu untuk penyelesaian proyek. Makin besar 

skala proyek, semakin kompleks pengelolaan penjadwalan karena dana yang 

dikelola sangat besar, kebutuhan dan penyediaan sumber daya juga besar, kegiatan 

yang dilakukan sangat beragam serta durasi proyek menjadi sangat panjang [2]. 

Waktu dan biaya proyek merupakan dua tujuan yang sangat penting dalam 

manajemen proyek [3]. Setiap proyek mempunyai rencana jadwal dan rencana 

anggaran biaya proyek yang dibuat sebelum pelaksanaan proyek dengan tujuan agar 

proyek dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu dan biaya yang ditetapkan. Waktu 

dan biaya mempunyai keterkaitan satu sama lain, yang artinya setiap penambahan 

waktu yang diperlukan (terjadinya keterlambatan) dalam pelaksanaan proyek 

mengakibatkan biaya yang dikeluarkan semakin meningkat (pembengkakan biaya). 

Demikian juga sebaliknya, fluktuasi pembiayaan suatu konstruksi bangunan juga 

tidak terlepas dari pengaruh situasi ekonomi umum yang mungkin dapat berupa 

kenaikan biaya (pembengkakan biaya) sebagai akibat dari penundaan waktu 

pelaksanaan kegiatan karena sesuatu keterlambatan. Dalam hal ini berbagai cara 

dilakukan guna menghindari masalah yang mengakibatkan keterlambatan dan 

kerugian pada proses pelaksanaan proyek. 

Manajemen dalam proyek konstruksi adalah suatu proses bagaimana 

memanfaatkan sumber daya yang terbatas (tenaga kerja, uang, peralatan, bahan, dan 

metode yang digunakan). Teknik dan alat manajemen sebuah proyek konstruksi 

memegang peranan penting dalam efektifitas manajemen proyek, oleh karena itu, 

manajemen proyek yang baik terletak pada teknik dan alat manajemen yang 

digunakan untuk mengelola sebuah proyek. Kesalahan mengelola sumber daya 

tersebut, akan mengakibatkan proyek tidak efisien dan efektif, seperti terjadinya 

keterlambatan dan pembengkakan biaya (cost overruns). Menurut A.D Austen dan 

R.H Neale [4], yang dimaksud dengan proses manajamen adalah suatu proses untuk 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumberdaya lainnya untuk mencapai 

tujuan tertentu. Manajemen tergantung pada komunikasi yang jelas, dan 

kemampuan untuk melontorkan pemikiran, gagasan, informasi serta instruksi 
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dengan cepat dan efektif diantara orang-orang yang keterampilan teknis dan 

minatnya berbeda-beda. 

Tidak ada proyek yang sama, karena masing-masing proyek menyesuaikan 

lingkungan tempat kerja dengan fungsi tertentu, disain atau preferensi. Konstruksi 

merupakan sistem yang kompleks karena keterlibatan banyak pihak dari tahap pra-

kontrak sampai dengan tahap pasca-kontrak dalam proses konstruksi, hal tersebut 

akan menimbulkan masalah-masalah yang akan mempengaruhi kinerja 

penyelesaian proyek [4]. 

Perubahan gambar / perencanaan yang terjadi pada proyek konstruksi 

menyebabkan dampak yang buruk pada pelaksanaan proyek itu sendiri seperti 

terjadinya penyimpangan biaya, penambahan waktu penyelesaian pekerjaan, mutu 

yang tidak memenuhi syarat dan sebagainya. Dari penelitian yang dilakukan oleh 

[5] menyebutkan bahwa perubahan desain merupakan penyebab terjadinya 

perubahan yang paling besar pada pada proyek konstruksi. Dari penelitian tersebut 

diperoleh deviasi akibat desain rata rata sebesar 78% dari jumlah total deviasi yang 

terjadi, rata-rata sebesar 795 dari jumlah total deviasi biaya, dan rata-rata sebesar 

9,5% dari jumlah total biaya. Dari deviasi yang terjadi akibat desain ternyata dua 

pertiganya diakibatkan oleh perubahan desain (design change). 

Proyek konstruksi semakin hari semakin komplek dan semakin besar, serta 

diikuti dengan adanya standar-standar baru, teknologi baru, dan keinginan owner 

untuk melakukan penambahan atau perubahan, sehingga proyek konstruksi selalu 

megalami perubahan baik dalam volume, sifat, dan permintaan atau durasi 

pekerjaan yang akan dilaksanakan setelah kontrak ditandatangani/dimulai 

Perubahan yang terjadi pada proyek konstruksi menyebabkan dampak yang buruk 

pada pelaksanaan proyek itu sendiri seperti terjadinya penyimpangan biaya, 

penambahan waktu penyelesaian pekerjaan, mutu yang tidak memenuhi syarat dan 

sebagainya. metode penelitian yang dipilih adalah deskriptif analisis, adapun 

pengertian dari metode deskriptif analitis menurut [6] adalah suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
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Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat 

penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 

diambil kesimpulannya. Pada penelitian ini akan dianalisis mengenai faktor-faktor 

penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi serta mengetahui 

pengaruhnya terhadap biaya pada rencana awal pelaksanaan. Analisa terhadap 

faktor-faktor penyebab keterlambatan ini penting supaya penyedia barang/jasa dan 

pihak-pihak yang terkait dalam jasa konstruksi dapat mengambil Langkah dan 

solusi yang tepat untuk mengatasi problem keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 

yang seing berulang dan berakibat pada peningkatan biaya. 

1.2. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, makarumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apa faktor dominan penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan proyek 

renovasi private house goa gong ? 

b. Faktor apa yang berpengaruh terhadap keterlambatan pelaksanaan proyek  

renovasi private house goa gong ? 

c. Berapa persentasi keterlambatan pelaksanaan proyek renovasi private house   

goa gong dari waktu rencana (time schedule ) dengan waktu real pelaksanaan 

? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor dominan penyebab 

terjadinya keterlambatan pelaksanaan proyek renovasi private house goa 

gong. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan 

pelaksanaan proyek renovasi private house goa gong. 

c. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh keterlambatan 

pelaksanaan proyek renovasi private house  goa gong teerhadap waktu 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi pihak-pihak 

terkait berikut: 

1.4.1 Manfaat Praktis  

Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

referensi bagi para peneliti sebagai bahan untuk mendalami objek penelitian 

yang sejenis, bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

masukan bagi mahasiswa untuk dapat mempelajari dan memahami beberapa 

faktor-faktor yang menyebabkan suatu proyek mengalami keterlambatan. 

sehingga mahasiswa memiliki perencanaan dan strategi yang baik dalam 

menjalankan suatu proyek nantinya. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Manfaat akademis hasil penelitian ini diharapkan memberikan Bagi 

pengguna jasa, penyedia jasa dan pihak yang terkait langsung dengan 

manajemen proyek konstruksi, untuk mengetahui secara jelas bagaimana 

mengendalikan penyebab keterlambatan penyelesaian proyek secara 

keseluruhan sehingga waktu penyelesaian proyek dapat selesai sesuai dengan 

waktu yang direncana 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang di dapat yaitu:  

1. Setelah menyebar angket atau kuesioner data diolah menggunakan Microsoft 

Excel lalu menjumlahkan skor di masing-masing pernyataan, sehingga faktor 

dominan penyebab terjadinya keterlambatan pelaksanaan proyek  renovasi 

private house goa gong yaitu pada faktor material dengan butir pernyataan 

X3.1 (keterlambatan dalam penyediaan bahan). Didapatkan skor faktor 

material dengan butir pernyataan X3.1 (keterlambatan dalam penyediaan 

bahan) dengan jumlah nilai 191 dan nilai rata-rata 4,55. Nilai rata-rata yang 

terbesar pada salah variabel tersebut dapat dikatakan paling dominan untuk 

mempengaruhi keterlambatan proyek. 

2. Faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan pelaksanaan proyek  

renovasi private house goa gong yaitu faktor metode. Dimana dalam Analisa 

Spss dengan pengujian regresi linier berganda diketahui bahwa faktor metode 

(X5) memiliki pengaruh yang paling besar dalam keterlambatan pelaksanaan 

proyek renovasi private house goa gong dimana diketahui nilai signifikansi 

untuk pengaruh X5 terhadap Y adalah sebesar 0,013 < 0,050 dan nilai t hitung 

2,620 > t tabel 2,028 sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan X5 (faktor metode) terhadap Y (keterlambatan proyek) 

3. Persentasi keterlambatan pelaksanaan proyek renovasi private house   goa 

gong dari time schedule yang direncanakan dengan waktu real pelaksanaan 

yaitu sebesar 39,74%. 

5.2. Saran 

1. Dalam proses pekerjaan proyek yang sudah berlangsung sebaiknya harus ada 

staff logistik yang standby di lapangan, hal itu bertujuan untuk memudahkan 

oprasional dalam pengadaan material proyek. 
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2. Terapkan metode checklist pekerjaan disetiap proyek, untuk mengontrol 

setiap item pekerjaan yang sudah selesai dikerjakan, bertujuan untuk 

menghasilkan kualitas yang maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


